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Abstrak 

Gangguan visus sering ditemukan pada mahasiswa yang menjalani aktivitas visual jarak dekat secara intensif dan 
diperkirakan dapat memengaruhi proses belajar. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) menurut kategori gangguan visus pada mahasiswa Program Studi Sarjana Pendidikan Dokter 
Universitas Prima Indonesia. Penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional dilaksanakan 
pada Mei 2026. Analisis mencakup 100 mahasiswa angkatan 2023 yang memenuhi kriteria penelitian. Ketajaman 
penglihatan diperiksa secara monokuler menggunakan Snellen chart pada jarak 6 m. Responden dengan visus 
kurang dari 6/6 menjalani refraksi subjektif menggunakan trial lens, sedangkan IPK diperoleh dari data akademik. 
Distribusi IPK tidak normal sehingga perbedaan antarkategori visus dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis. 
Sebanyak 74 responden (74,0%) berjenis kelamin perempuan. Kategori visus terdiri atas normal pada 33 
mahasiswa (33,0%), gangguan ringan pada 43 mahasiswa (43,0%), sedang pada 21 mahasiswa (21,0%), dan 
tinggi pada 3 mahasiswa (3,0%). Rerata IPK adalah 3,2281 ± 0,34022 dengan rentang 1,73-4,00; sebanyak 16,0% 
responden memiliki IPK tinggi, 73,0% sedang, dan 11,0% rendah. Nilai mean rank IPK berturut-turut ialah 43,08 
pada kelompok normal, 56,30 pada gangguan ringan, 53,90 pada gangguan sedang, dan 25,17 pada gangguan 
tinggi. Uji Kruskal-Wallis menghasilkan H=6,574; df=3; p=0,087. Tidak terdapat perbedaan IPK yang bermakna 
secara statistik menurut kategori gangguan visus. Penggunaan koreksi penglihatan dan faktor akademik maupun 
psikososial yang tidak diukur dapat memengaruhi hasil penelitian. 

Kata kunci: Gangguan Visus; Ketajaman Penglihatan; Indeks Prestasi Kumulatif; Miopia. 

Analysis of the Impact of Visual Impairment on the Grade Point 
Average of Undergraduate Medical Students at Universitas Prima 

Indonesia 

Abstract 

Visual impairment is common among students who perform intensive near-vision activities and may interfere with 
learning. This study examined whether cumulative grade point average (GPA) differed across visual-impairment 
categories among undergraduate medical students at Universitas Prima Indonesia. An analytical cross-sectional 
study was conducted in May 2026 and included 100 students from the 2023 cohort who met the eligibility criteria. 
Monocular distance visual acuity was assessed with a Snellen chart at 6 m. Students whose visual acuity was 
worse than 6/6 underwent subjective refraction with trial lenses, and GPA was obtained from academic records. 
Because GPA was not normally distributed, differences across visual categories were tested with the Kruskal-Wallis 
test. Seventy-four participants (74.0%) were women. Visual status was classified as normal in 33 students (33.0%), 
mild impairment in 43 (43.0%), moderate impairment in 21 (21.0%), and high impairment in 3 (3.0%). Mean GPA 
was 3.2281 ± 0.34022 (range, 1.73-4.00); 16.0% of students had a high GPA, 73.0% a moderate GPA, and 11.0% 
a low GPA. GPA mean ranks were 43.08, 56.30, 53.90, and 25.17 in the normal, mild, moderate, and high visual-
impairment groups, respectively. The Kruskal-Wallis test yielded H=6.574, df=3, and p=.087. GPA did not differ 
significantly across visual-impairment categories. Vision correction and unmeasured academic or psychosocial 
factors may have influenced the observed association.  
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PENDAHULUAN 
Visus atau ketajaman penglihatan merupakan kemampuan sistem visual untuk 

membedakan detail suatu objek pada jarak tertentu dan menjadi salah satu indikator penting 
dalam menilai fungsi penglihatan. Proses melihat yang optimal memerlukan sistem optik mata 
yang mampu memfokuskan cahaya secara tepat pada retina, kemudian mengubah 
rangsangan cahaya menjadi impuls saraf yang diteruskan ke pusat penglihatan. Perubahan 
pada media refraksi, kelengkungan kornea, kekuatan lensa, maupun panjang aksial bola mata 
dapat menyebabkan bayangan tidak terfokus secara optimal pada retina sehingga 
menurunkan ketajaman penglihatan dan mengganggu aktivitas visual sehari-hari (Carr & Stell, 
2017; Rimayanti, 2023). Oleh karena itu, pemeriksaan ketajaman penglihatan menjadi salah 
satu komponen dasar dalam skrining fungsi visual dan dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi adanya penurunan kemampuan melihat yang memerlukan evaluasi lebih 
lanjut (Nukti et al., 2024). 

Salah satu penyebab umum penurunan ketajaman penglihatan adalah kelainan refraksi, 
terutama miopia, hipermetropia, dan astigmatisme. Miopia terjadi ketika cahaya dari objek 
jauh difokuskan di depan retina pada kondisi akomodasi relaks sehingga objek jauh tampak 
kabur. Sebaliknya, pada hipermetropia, sistem optik mata cenderung memfokuskan cahaya 
di belakang retina, sedangkan astigmatisme terjadi akibat perbedaan kekuatan refraksi pada 
meridian mata sehingga cahaya tidak difokuskan pada satu titik secara seragam (Carr & Stell, 
2017; Panjaitan et al., 2023). Kelainan refraksi yang tidak dikoreksi secara memadai dapat 
menyebabkan penglihatan kabur dan meningkatkan kebutuhan adaptasi visual ketika individu 
membaca, melihat objek jauh, atau melakukan aktivitas yang membutuhkan ketelitian visual. 
Koreksi refraksi yang sesuai diperlukan untuk mengoptimalkan pembentukan bayangan pada 
retina dan mempertahankan fungsi visual dalam aktivitas sehari-hari. 

Di antara berbagai kelainan refraksi, miopia menjadi perhatian penting karena 
prevalensinya terus meningkat, khususnya pada anak, remaja, dan dewasa muda. Holden et 
al. (2016) memproyeksikan bahwa sekitar separuh populasi dunia dapat mengalami miopia 
pada tahun 2050 dan sebagian di antaranya berpotensi berkembang menjadi miopia tinggi. 
International Myopia Institute mendefinisikan miopia berdasarkan spherical equivalent ≤−0,50 
dioptri dan miopia tinggi ≤−6,00 dioptri untuk meningkatkan konsistensi dalam penelitian klinis 
dan epidemiologis (Flitcroft et al., 2019). Perkembangan miopia dipengaruhi oleh interaksi 
berbagai faktor, meliputi predisposisi genetik, aktivitas melihat dekat, tuntutan pendidikan, 
penggunaan perangkat digital, serta keterbatasan aktivitas di luar ruangan (Biswas et al., 
2024; Martínez-Albert et al., 2023; Singh et al., 2022). Variasi prevalensi miopia juga 
ditemukan menurut usia, karakteristik populasi, dan wilayah geografis (Gomez-Salazar et al., 
2017; Huang et al., 2019; Lee & Mackey, 2022). 

Mahasiswa kedokteran merupakan salah satu kelompok yang memiliki tuntutan visual 
relatif tinggi karena kegiatan akademiknya banyak melibatkan membaca, menggunakan 
komputer atau perangkat digital, mengamati gambar anatomi maupun materi diagnostik, serta 
mengikuti pembelajaran dengan durasi aktivitas melihat dekat yang panjang. Penelitian pada 
mahasiswa kedokteran Universitas Gondar menunjukkan bahwa miopia merupakan masalah 
refraksi yang cukup menonjol pada kelompok tersebut (Berhane et al., 2022). Di Indonesia, 
miopia juga telah dilaporkan pada mahasiswa pendidikan dokter Universitas Baiturrahmah 
(Ashan et al., 2022). Penelitian pada mahasiswa Universitas Prima Indonesia menunjukkan 
adanya hubungan antara kecanduan penggunaan gawai dan miopia (Budi et al., 2022), 
sedangkan penelitian pada mahasiswa Universitas Malahayati melaporkan hubungan aktivitas 
melihat dekat dengan kejadian miopia (Eksa et al., 2019). Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa karakteristik aktivitas akademik mahasiswa, terutama kegiatan visual jarak dekat yang 
intensif, merupakan faktor yang relevan dalam pembahasan kesehatan penglihatan pada 
populasi mahasiswa. 

Gangguan fungsi visual tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali objek, 
tetapi berpotensi memengaruhi kenyamanan dan efektivitas mahasiswa dalam menjalani 
proses pembelajaran. Aktivitas membaca buku dan artikel ilmiah, mengamati ilustrasi atau 
struktur anatomi, memperhatikan materi pada layar maupun papan, serta mengoperasikan 
perangkat digital memerlukan ketajaman penglihatan yang memadai. Penurunan visus dapat 
menyebabkan objek atau tulisan terlihat kabur sehingga individu perlu mengubah jarak 
pandang, memperbesar tampilan, atau menggunakan alat koreksi untuk memperoleh 
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informasi visual secara optimal. Apabila gangguan refraksi tidak dikoreksi secara memadai, 
kondisi tersebut dapat meningkatkan ketidaknyamanan dan beban visual selama aktivitas 
akademik. Selain itu, gangguan refraksi dan miopia juga dilaporkan berkaitan dengan aspek 
kualitas hidup mahasiswa (Anugrahsari et al., 2022; Moravej et al., 2025). Dengan demikian, 
kondisi fungsi visual secara teoritis dapat berperan sebagai salah satu faktor yang mendukung 
akses mahasiswa terhadap informasi pembelajaran, meskipun dampaknya terhadap capaian 
akademik tidak selalu bersifat langsung. 

Capaian akademik mahasiswa dalam penelitian ini direpresentasikan melalui Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK). IPK menggambarkan pencapaian hasil belajar secara kumulatif 
berdasarkan nilai mata kuliah yang telah ditempuh dan merupakan indikator akademik yang 
terdokumentasi serta dapat dibandingkan antarindividu dalam satu program studi. Pada 
mahasiswa Program Studi Sarjana Pendidikan Dokter, IPK mencerminkan hasil pembelajaran 
dari berbagai mata kuliah yang menuntut pemahaman konsep, penguasaan materi, 
kemampuan mengintegrasikan informasi, dan keterlibatan dalam aktivitas akademik. Namun 
demikian, IPK merupakan indikator hasil belajar yang bersifat multifaktorial. Capaian tersebut 
tidak hanya mungkin dipengaruhi oleh fungsi visual, tetapi juga oleh kemampuan kognitif, 
strategi belajar, motivasi, kualitas tidur, kondisi psikologis, dukungan sosial, serta karakteristik 
lingkungan pembelajaran. Oleh sebab itu, IPK tidak dapat secara langsung digunakan untuk 
menggambarkan kenyamanan visual, konsentrasi, atau performa mahasiswa dalam aktivitas 
akademik tertentu. 

Bukti empiris mengenai hubungan fungsi visual dan capaian akademik sampai saat ini 
juga belum sepenuhnya konsisten. Jan et al. (2019) dalam studi kohort menunjukkan adanya 
hubungan antara ketajaman penglihatan dan luaran pendidikan, tetapi kekuatan hubungan 
tersebut berubah setelah memperhitungkan faktor-faktor lain. Di sisi lain, penggunaan koreksi 
penglihatan dapat memodifikasi dampak penurunan visus terhadap proses belajar. Nguyen et 
al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan kacamata pada remaja dengan penurunan 
ketajaman penglihatan dan miopia berkaitan dengan performa akademik yang lebih baik. 
Pada mahasiswa, Erfira et al. (2025) juga melaporkan adanya perbedaan performa akademik 
antara mahasiswa miopia yang menggunakan koreksi penglihatan dan yang tidak 
menggunakannya. Sementara itu, gangguan refraksi dan fungsi binokular telah dikaitkan 
dengan penurunan kualitas hidup mahasiswa, tetapi keterkaitannya dengan capaian 
akademik dapat dipengaruhi oleh penggunaan koreksi dan berbagai faktor individual lainnya 
(Moravej et al., 2025). Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 
kondisi visual dan capaian akademik masih memerlukan penelitian pada populasi dan konteks 
pendidikan yang berbeda. 

Kajian mengenai gangguan visus pada mahasiswa di Indonesia telah banyak 
membahas prevalensi miopia, penggunaan gawai, aktivitas melihat dekat, dan kualitas hidup. 
Namun, bukti mengenai perbedaan capaian akademik berdasarkan tingkat gangguan visus 
pada mahasiswa pendidikan dokter masih terbatas, khususnya pada mahasiswa Program 
Studi Sarjana Pendidikan Dokter Universitas Prima Indonesia. Kondisi tersebut menjadi 
penting dikaji karena mahasiswa kedokteran menghadapi beban akademik dan tuntutan visual 
yang tinggi, sementara capaian akademik merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) menurut kategori gangguan visus pada mahasiswa Program Studi Sarjana Pendidikan 
Dokter Universitas Prima Indonesia. 

METODE 
Rancangan tempat dan waktu 

Penelitian ini menggunakan rancangan observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Pemeriksaan dan pengumpulan data dilaksanakan pada Mei 2026 di ruang B-1204, 
Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Gigi, Universitas Prima Indonesia, Medan. Kondisi visus 
dan IPK dinilai pada periode pengumpulan data yang sama. 

Subjek dan besar sampel 
Populasi penelitian adalah 162 mahasiswa aktif Program Studi Sarjana Pendidikan 

Dokter angkatan 2023. Perhitungan dengan rumus Slovin dan margin of error 7% 
menghasilkan kebutuhan minimal 91 responden. Analisis akhir mencakup 100 mahasiswa 
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dengan data pemeriksaan visus dan IPK lengkap. Kriteria inklusi meliputi status mahasiswa 
aktif, kehadiran perkuliahan lebih dari 80%, kesediaan mengikuti penelitian melalui informed 
consent, dapat menjalani pemeriksaan visus dan refraksi, serta memiliki data IPK yang valid. 
Mahasiswa dikeluarkan apabila memiliki penyakit mata selain kelainan refraksi, riwayat 
operasi mata, gangguan neurologis atau sistemik yang memengaruhi penglihatan, atau data 
yang tidak lengkap. 

Pemeriksaan visus dan pengukuran IPK 
Ketajaman penglihatan jarak jauh diperiksa secara monokuler menggunakan Snellen 

chart pada jarak 6 m dengan pencahayaan yang memadai. Mata yang tidak diperiksa ditutup 
tanpa penekanan. Apabila visus awal kurang dari 6/6, dilakukan refraksi subjektif 
menggunakan trial frame dan trial lens sampai diperoleh koreksi terbaik. Pemeriksaan manual 
dengan Snellen chart dan refraksi subjektif dipilih sesuai instrumen yang tersedia; perbedaan 
karakteristik pemeriksaan manual dan autorefraktometer telah dilaporkan dalam penelitian 
sebelumnya (Irma et al., 2021). 

Dalam basis data penelitian, seluruh kelainan yang memerlukan koreksi dicatat sebagai 
lensa minus. Kategori peserta ditentukan berdasarkan mata dengan koreksi sferis yang lebih 
berat: normal apabila tidak memerlukan koreksi, ringan untuk koreksi lebih besar dari -3,00 D 
tetapi kurang dari 0,00 D, sedang untuk koreksi -3,00 D hingga lebih besar dari -6,00 D, dan 
tinggi untuk koreksi ≤-6,00 D. IPK diperoleh dari Kartu Hasil Studi atau arsip akademik. IPK 
dikelompokkan menjadi tinggi (≥3,50), sedang (3,00 hingga <3,50), dan rendah (<3,00). 

Pengolahan dan analisis data 
Data diperiksa kelengkapannya, dikodekan, dan dibersihkan sebelum dianalisis 

menggunakan SPSS. Variabel kategorik disajikan sebagai jumlah dan persentase, sedangkan 
IPK disajikan sebagai rerata, standar deviasi, minimum, dan maksimum. Normalitas IPK dinilai 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Karena kedua uji menunjukkan p<0,001, 
perbedaan distribusi IPK pada empat kategori visus dianalisis menggunakan uji Kruskal-
Wallis. Nilai p<0,05 ditetapkan sebagai batas kemaknaan statistik. Uji lanjut Mann-Whitney 
tidak dilakukan karena hasil pengujian keseluruhan tidak signifikan. 

Etika penelitian 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas Prima Indonesia menyatakan penelitian 

layak etik melalui surat No. 071/KEPK/UNPRI/III/2026 tanggal 13 Maret 2026. Setiap 
responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta 
memberikan persetujuan tertulis. Data identitas disimpan secara rahasia dan hanya 
digunakan untuk pencocokan hasil pemeriksaan dengan data akademik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik responden dan distribusi variabel 

Seluruh 100 responden memiliki data yang dapat dianalisis. Responden perempuan 
berjumlah 74 orang (74,0%) dan laki-laki 26 orang (26,0%). Sebanyak 67,0% mahasiswa 
berada pada salah satu kategori gangguan visus; kategori ringan merupakan kelompok 
terbesar, yaitu 43 orang (43,0%). Berdasarkan IPK, sebagian besar responden berada pada 
kategori sedang (73,0%) (Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik Responden serta Distribusi Kategori Visus dan IPK (n=100) 

Karakteristik Kategori n % 

Jenis kelamin Laki-laki 26 26,0 

 Perempuan 74 74,0 
Kategori visus Normal 33 33,0 
 Ringan 43 43,0 
 Sedang 21 21,0 

 Tinggi 3 3,0 
Kategori IPK Tinggi 16 16,0 
 Sedang 73 73,0 

 Rendah 11 11,0 

Keterangan: IPK, Indeks Prestasi Kumulatif. 
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Rerata IPK responden adalah 3,2281 dengan standar deviasi 0,34022. Nilai terendah 
ialah 1,73 dan nilai tertinggi 4,00. Uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk sama-sama 
menghasilkan p<0,001 sehingga distribusi IPK dinilai tidak normal (Tabel 2). 

Tabel 2. Statistik Deskriptif dan Uji Normalitas IPK 

Variabel n Minimum Maksimum Rerata ± SD K-S p S-W p 

IPK 100 1,73 4,00 3,2281 ± 0,34022 <0,001 <0,001 

Keterangan: IPK, Indeks Prestasi Kumulatif; SD, standar deviasi; K-S, Kolmogorov-Smirnov; 
S-W, Shapiro-Wilk 

Perbedaan IPK menurut kategori visus 
Kelompok gangguan visus ringan mempunyai mean rank IPK tertinggi (56,30), diikuti 

kelompok sedang (53,90), normal (43,08), dan tinggi (25,17). Meskipun terdapat variasi 
peringkat, uji Kruskal-Wallis menghasilkan H=6,574 dengan df=3 dan p=0,087. Dengan 
demikian, tidak terdapat perbedaan distribusi IPK yang bermakna secara statistik di antara 
keempat kategori visus (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal-Wallis IPK menurut Kategori Visus 

Kategori visus n Mean rank IPK H df p 

Normal 33 43,08    

Ringan 43 56,30    
Sedang 21 53,90    
Tinggi 3 25,17    
Statistik keseluruhan 100 - 6,574 3 0,087 

Keterangan: H, statistik Kruskal-Wallis; df, derajat kebebasan. Batas kemaknaan p<0,05. 

Pembahasan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 67,0% responden berada pada kategori gangguan 

visus, dengan proporsi terbesar pada kategori ringan (43,0%), diikuti kategori sedang (21,0%) 
dan tinggi (3,0%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa penurunan fungsi visual cukup 
banyak ditemukan pada mahasiswa yang diteliti, meskipun sebagian besar berada pada 
derajat relatif ringan. Pola ini sejalan dengan penelitian pada mahasiswa kedokteran lain yang 
melaporkan bahwa miopia derajat ringan lebih banyak ditemukan dibandingkan derajat yang 
lebih berat (Ashan et al., 2022; Berhane et al., 2022). Kondisi tersebut relevan dengan 
karakteristik aktivitas akademik mahasiswa kedokteran yang banyak melibatkan membaca, 
penggunaan komputer dan telepon pintar, serta aktivitas melihat dekat dalam durasi panjang. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gawai dan aktivitas melihat dekat 
berkaitan dengan miopia pada populasi mahasiswa (Budi et al., 2022; Eksa et al., 2019; Huang 
et al., 2019). Selain itu, tingginya paparan perangkat digital pada mahasiswa juga berkaitan 
dengan keluhan computer vision syndrome dan digital eye strain (Abudawood et al., 2020; 
Zeng et al., 2026). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa beban visual pada mahasiswa 
tidak hanya berkaitan dengan kelainan refraksi, tetapi juga dengan kenyamanan visual selama 
proses pembelajaran. Gangguan ketajaman penglihatan pada kelompok usia mahasiswa di 
Indonesia juga telah dilaporkan sebelumnya (Tamboto et al., 2015). Temuan dasar penelitian 
ini, termasuk proporsi setiap kategori visus, sesuai dengan distribusi responden yang 
dilaporkan dalam hasil penelitian. 

Meskipun proporsi mahasiswa dengan gangguan visus cukup tinggi, penelitian ini tidak 
menunjukkan adanya perbedaan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang bermakna secara 
statistik di antara kategori visus normal, ringan, sedang, dan tinggi (H=6,574; df=3; p=0,087). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada populasi yang diteliti, kategori gangguan visus belum 
terbukti berkaitan dengan perbedaan distribusi IPK. Temuan ini berbeda dengan Jan et al. 
(2019), yang melaporkan adanya hubungan antara ketajaman penglihatan dan luaran 
pendidikan. Namun, hubungan antara fungsi visual dan capaian akademik tampaknya bersifat 
kompleks. Mavi et al. (2022) dalam systematic review menunjukkan bahwa gangguan refraksi 
yang tidak terkoreksi dapat berkaitan dengan kemampuan membaca dan capaian pendidikan 
yang lebih rendah, sedangkan Elbasheer et al. (2026) menunjukkan bahwa hubungan antara 
kelainan refraksi dan luaran pendidikan dipengaruhi oleh heterogenitas populasi, definisi 
kelainan refraksi, indikator akademik, serta faktor perancu. Dengan demikian, perbedaan 



Gunawan et al. Analisis Gangguan Visus terhadap Indeks Prestasi ……… 

 

 Empiricism Journal, Vol 7, No 3, September 2026 3364 

 

karakteristik populasi dan metode pengukuran dapat menjelaskan mengapa hasil penelitian 
ini tidak sepenuhnya konsisten dengan penelitian sebelumnya. 

Peran koreksi penglihatan merupakan faktor penting lain dalam menafsirkan hasil 
penelitian. Nguyen et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan kacamata pada remaja 
dengan penurunan ketajaman penglihatan dan miopia berkaitan dengan performa akademik 
yang lebih baik, sedangkan Erfira et al. (2025) menunjukkan adanya perbedaan performa 
akademik pada mahasiswa miopia berdasarkan penggunaan koreksi penglihatan. Bukti 
eksperimental juga menunjukkan bahwa pemberian koreksi refraksi dapat memberikan 
manfaat pada beberapa luaran akademik, meskipun efeknya tidak selalu konsisten. Neitzel et 
al. (2021), melalui cluster randomized clinical trial, menemukan bahwa program pemeriksaan 
mata dan pemberian kacamata dapat memperbaiki skor membaca pada siswa yang 
membutuhkan koreksi. Sebaliknya, Fricke et al. (2023) menunjukkan bahwa perbaikan aspek 
pemrosesan informasi visual tidak selalu diikuti peningkatan capaian akademik yang 
sebanding. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh fungsi visual 
terhadap prestasi akademik dapat dipengaruhi oleh jenis gangguan, keberhasilan koreksi, 
kepatuhan penggunaan alat koreksi, serta indikator akademik yang digunakan. 

Dalam penelitian ini, informasi mengenai jenis, ketepatan, dan kepatuhan penggunaan 
kacamata atau lensa kontak tidak dikumpulkan. Oleh karena itu, mahasiswa dengan 
gangguan visus yang telah menggunakan koreksi secara optimal mungkin tetap memiliki 
kemampuan visual fungsional yang memadai untuk mengikuti proses pembelajaran. Kondisi 
tersebut berpotensi mengurangi perbedaan capaian akademik antara kelompok dengan visus 
normal dan kelompok dengan gangguan visus. Dengan kata lain, kategori gangguan visus 
yang diperoleh pada saat pemeriksaan belum tentu sepenuhnya mencerminkan beban 
gangguan visual yang dialami mahasiswa selama keseluruhan periode pembentukan IPK. 

Secara fisiologis, kelainan refraksi dapat menurunkan kejernihan bayangan yang 
terbentuk pada retina. Pada miopia, misalnya, cahaya dari objek jauh difokuskan di depan 
retina sehingga objek pada jarak tersebut tampak kabur. Dalam kegiatan akademik, gangguan 
ketajaman penglihatan dapat menyebabkan kesulitan ketika mahasiswa membaca tulisan 
pada layar atau papan, mengamati struktur anatomi, maupun mengenali detail materi visual. 
Mahasiswa dapat melakukan berbagai bentuk kompensasi, seperti mendekatkan jarak 
pandang, memperbesar tampilan, mengubah posisi duduk, atau menggunakan koreksi 
refraksi. Apabila gangguan penglihatan tidak dikoreksi secara memadai, aktivitas visual 
berkepanjangan dapat disertai keluhan seperti kelelahan mata, sakit kepala, mata kering, dan 
ketidaknyamanan visual. Abudawood et al. (2020) menunjukkan tingginya prevalensi 
computer vision syndrome pada mahasiswa kedokteran, sedangkan Zeng et al. (2026) 
melaporkan bahwa paparan layar yang lebih tinggi pada mahasiswa berkaitan dengan 
peningkatan risiko digital eye strain dan sejumlah luaran kesehatan lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa gangguan visual dapat memengaruhi pengalaman belajar meskipun 
tidak selalu tercermin dalam IPK. 

Mekanisme tersebut belum dapat diuji secara langsung dalam penelitian ini karena 
variabel yang diukur terbatas pada kategori visus dan IPK. Gejala astenopia, mata kering, 
sakit kepala, kenyamanan membaca, kecepatan menyelesaikan tugas visual, konsentrasi, 
pemahaman materi, serta durasi penggunaan perangkat digital tidak diukur. Oleh karena itu, 
mahasiswa dapat mengalami ketidaknyamanan visual yang cukup berarti tetapi tetap 
mempertahankan prestasi akademik melalui strategi adaptasi. Kondisi ini menegaskan 
pentingnya membedakan antara capaian akademik akhir dan proses belajar yang dijalani 
mahasiswa. IPK merupakan indikator kumulatif yang berguna untuk menggambarkan capaian 
akademik, tetapi kurang sensitif untuk menangkap gangguan kenyamanan visual atau 
hambatan fungsional yang terjadi selama aktivitas belajar sehari-hari. 

Interpretasi hasil juga harus mempertimbangkan bahwa IPK merupakan luaran yang 
bersifat multifaktorial. Selain fungsi visual, capaian akademik mahasiswa dapat dipengaruhi 
oleh kemampuan kognitif, motivasi, strategi belajar, kualitas dan durasi tidur, stres, kondisi 
psikologis, dukungan sosial, kondisi sosial ekonomi, serta lingkungan pembelajaran. Seoane 
et al. (2020), melalui systematic review dan meta-analisis pada mahasiswa kedokteran, 
menunjukkan bahwa gangguan tidur cukup sering ditemukan dan dapat berkaitan dengan 
penurunan performa akademik. Namun, hubungan tersebut tidak selalu konsisten. Alotaibi et 
al. (2020), misalnya, menemukan tingginya prevalensi kualitas tidur buruk dan stres pada 
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mahasiswa kedokteran, tetapi tidak menemukan hubungan yang konsisten dengan capaian 
akademik. Raju et al. (2026) juga menunjukkan bahwa hubungan antara tidur dan performa 
akademik pada mahasiswa kedokteran dipengaruhi oleh berbagai faktor. Oleh karena itu, 
tidak ditemukannya perbedaan IPK berdasarkan kategori visus dalam penelitian ini dapat 
dipengaruhi oleh banyak determinan akademik yang tidak diukur secara simultan. 

Fungsi visual juga dapat memengaruhi aspek kehidupan mahasiswa yang tidak 
tercermin dalam nilai akademik. Anugrahsari et al. (2022) melaporkan aspek kualitas hidup 
terkait miopia pada mahasiswa kedokteran, sedangkan Moravej et al. (2025) menunjukkan 
bahwa kelainan refraksi dan gangguan penglihatan binokular berkaitan dengan kualitas hidup 
mahasiswa. Gangguan fungsi visual dapat memengaruhi kenyamanan, aktivitas sehari-hari, 
kemampuan membaca, dan kualitas pengalaman belajar meskipun mahasiswa tetap dapat 
mempertahankan IPK yang baik. Oleh karena itu, hasil penelitian yang tidak menunjukkan 
perbedaan IPK secara signifikan tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti bahwa gangguan 
visus tidak memiliki dampak fungsional. 

Analisis berdasarkan kategori visus menunjukkan bahwa kelompok gangguan ringan 
memiliki mean rank IPK tertinggi (56,30), diikuti kelompok sedang (53,90), normal (43,08), dan 
tinggi (25,17). Pola tersebut tidak menunjukkan gradien yang konsisten antara tingkat 
gangguan visus dan capaian IPK. Peningkatan derajat gangguan visus tidak diikuti penurunan 
mean rank IPK secara bertahap. Selain itu, kelompok gangguan visus tinggi hanya terdiri atas 
tiga responden sehingga nilai mean rank pada kelompok tersebut sangat rentan dipengaruhi 
variasi individual. Oleh karena itu, rendahnya mean rank pada kategori tinggi tidak dapat 
digunakan sebagai dasar untuk menyimpulkan adanya hubungan dose-response antara 
tingkat gangguan visus dan penurunan prestasi akademik. Distribusi kelompok yang tidak 
seimbang juga dapat mengurangi kemampuan analisis untuk mendeteksi perbedaan yang 
mungkin ada. Data mean rank tersebut merupakan bagian dari hasil utama penelitian. 

Aspek pengukuran fungsi visual juga perlu diperhatikan. Pemeriksaan menggunakan 
Snellen chart dan trial lens dapat digunakan untuk menilai ketajaman penglihatan dan refraksi 
subjektif, tetapi tidak sepenuhnya setara dengan autorefraktometri, refraksi sikloplegik, 
maupun evaluasi oftalmologis yang lebih komprehensif. Irma et al. (2021) menunjukkan 
adanya perbedaan karakteristik antara pemeriksaan autorefraktometer dan metode manual. 
Bukti lain juga menunjukkan bahwa akomodasi dapat memengaruhi hasil refraksi, terutama 
pada kelompok usia muda. Doyle et al. (2026) menunjukkan adanya perbedaan antara hasil 
autorefraksi sikloplegik dan non-sikloplegik pada dewasa muda, sedangkan Hashemi et al. 
(2026) menunjukkan bahwa metode refraksi yang berbeda dapat menghasilkan estimasi 
status refraksi yang tidak sepenuhnya identik. Hal ini memperkuat pentingnya kehati-hatian 
dalam menafsirkan klasifikasi kelainan refraksi yang diperoleh hanya melalui satu pendekatan 
pemeriksaan. 

Dalam penelitian ini, kategori gangguan ditentukan berdasarkan koreksi sferis pada 
mata dengan koreksi lebih berat, sedangkan komponen silinder, fungsi binokular, panjang 
aksial bola mata, status akomodasi, dan gejala visual tidak dianalisis secara terpisah. Padahal, 
individu dengan nilai sferis yang sama dapat memiliki fungsi visual yang berbeda apabila 
disertai astigmatisme, gangguan akomodasi, atau gangguan binokular. Moravej et al. (2025) 
menunjukkan bahwa kelainan refraksi dan gangguan penglihatan binokular dapat 
memengaruhi kualitas hidup mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sebaiknya 
menggunakan evaluasi fungsi visual yang lebih komprehensif sehingga klasifikasi gangguan 
tidak hanya didasarkan pada koreksi sferis. 

Temuan penelitian ini juga perlu dipahami dalam konteks desain cross-sectional. Kondisi 
visus dan IPK dinilai pada periode yang sama sehingga urutan temporal antara gangguan 
penglihatan, penggunaan koreksi, kebiasaan melihat dekat, paparan perangkat digital, dan 
capaian akademik tidak dapat ditentukan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak dapat 
menyimpulkan hubungan sebab-akibat antara gangguan visus dan IPK. Elbasheer et al. 
(2026) juga menunjukkan bahwa heterogenitas desain penelitian dan keterbatasan 
pengendalian faktor perancu menjadi salah satu alasan belum konsistennya hubungan antara 
kelainan refraksi dan capaian pendidikan. Demikian pula, Zeng et al. (2026) menekankan 
bahwa dominasi desain cross-sectional dalam penelitian paparan layar membatasi inferensi 
kausal. Studi longitudinal yang menilai perubahan fungsi visual, penggunaan koreksi, 
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kebiasaan belajar, serta capaian akademik dari waktu ke waktu diperlukan untuk memperkuat 
bukti mengenai hubungan temporal. 

Dari perspektif pendidikan kedokteran, hasil penelitian ini tetap memiliki implikasi 
terhadap kesehatan mahasiswa meskipun tidak ditemukan perbedaan IPK yang signifikan. 
Aktivitas pembelajaran mahasiswa kedokteran melibatkan membaca dalam waktu lama, 
penggunaan perangkat digital, pengamatan gambar anatomi, preparat, dan berbagai materi 
yang membutuhkan diskriminasi visual. Skrining ketajaman penglihatan secara berkala dapat 
dipertimbangkan sebagai salah satu upaya promotif dan preventif untuk mendeteksi gangguan 
refraksi yang belum teridentifikasi. Bukti dari Neitzel et al. (2021) menunjukkan bahwa 
identifikasi gangguan penglihatan dan pemberian koreksi dapat memberikan manfaat 
terhadap beberapa luaran pembelajaran, sedangkan Mavi et al. (2022) dan Elbasheer et al. 
(2026) menunjukkan pentingnya deteksi serta koreksi gangguan refraksi dalam mendukung 
fungsi visual. Namun, bukti tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa 
skrining mata akan secara langsung meningkatkan IPK mahasiswa. 

Dengan demikian, skrining mata pada mahasiswa lebih tepat diposisikan sebagai bagian 
dari dukungan kesehatan dan kenyamanan belajar daripada sebagai intervensi akademik 
langsung. Penelitian ini tidak dirancang untuk menguji efektivitas skrining atau koreksi refraksi 
terhadap prestasi akademik. Penelitian berikutnya perlu mengombinasikan pengukuran 
ketajaman penglihatan dan refraksi dengan status serta kepatuhan penggunaan koreksi, 
astigmatisme, fungsi binokular, gejala digital eye strain, durasi aktivitas melihat dekat, paparan 
layar, kualitas tidur, stres, serta faktor psikososial. Selain IPK, indikator yang lebih langsung 
seperti kecepatan membaca, pemahaman materi, konsentrasi, performa pada tugas berbasis 
visual, dan hasil ujian tertentu dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara fungsi 
visual dan proses belajar secara lebih komprehensif. 

Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil. Pertama, penelitian hanya melibatkan mahasiswa dari satu 
angkatan pada satu institusi sehingga validitas eksternal dan generalisasi temuan terhadap 
mahasiswa kedokteran di institusi lain masih terbatas. Kedua, distribusi responden pada 
setiap kategori visus tidak seimbang, khususnya kategori gangguan visus tinggi yang hanya 
terdiri atas tiga mahasiswa. Kondisi tersebut membatasi kestabilan estimasi pada kelompok 
tersebut dan dapat menurunkan kemampuan analisis statistik untuk mendeteksi perbedaan 
antar kelompok. 

Ketiga, sejumlah faktor yang berpotensi menjadi perancu atau pemodifikasi hubungan 
antara fungsi visual dan capaian akademik tidak diukur. Faktor tersebut meliputi durasi 
aktivitas melihat dekat, lama penggunaan perangkat digital, aktivitas di luar ruangan, riwayat 
keluarga, status serta kepatuhan penggunaan koreksi refraksi, kualitas tidur, stres, motivasi 
belajar, strategi belajar, kemampuan kognitif, kondisi psikologis, dukungan sosial, dan kondisi 
sosial ekonomi. Oleh karena itu, kemungkinan adanya residual confounding tetap perlu 
dipertimbangkan ketika menafsirkan hasil. 

Keempat, evaluasi fungsi visual dalam penelitian ini belum mencakup pemeriksaan yang 
komprehensif. Pemeriksaan tidak menggunakan refraksi sikloplegik dan tidak mengevaluasi 
komponen silinder, panjang aksial bola mata, fungsi akomodasi, fungsi binokular, maupun 
gejala visual secara terpisah. Kategori gangguan juga ditentukan berdasarkan koreksi sferis 
pada mata dengan koreksi lebih berat. Pendekatan tersebut mungkin belum sepenuhnya 
menggambarkan kompleksitas kondisi refraksi dan fungsi visual setiap responden. Perbedaan 
hasil antara metode refraksi manual, autorefraksi, dan refraksi sikloplegik yang telah 
dilaporkan pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode pemeriksaan dapat 
memengaruhi klasifikasi status refraksi (Irma et al., 2021; Doyle et al., 2026; Hashemi et al., 
2026). 

Kelima, IPK digunakan sebagai satu-satunya indikator capaian akademik. Meskipun IPK 
merupakan indikator yang objektif dan terdokumentasi, ukuran tersebut bersifat kumulatif 
serta dipengaruhi oleh banyak faktor. IPK juga tidak secara langsung menggambarkan 
kenyamanan membaca, konsentrasi, kecepatan menyelesaikan tugas visual, pemahaman 
materi, maupun performa mahasiswa pada aktivitas pembelajaran tertentu. Penggunaan 
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indikator proses belajar yang lebih langsung dapat memberikan gambaran yang lebih sensitif 
mengenai kemungkinan dampak fungsi visual terhadap aktivitas akademik. 

Terakhir, desain cross-sectional tidak memungkinkan penentuan urutan temporal 
maupun hubungan kausal antara kondisi visus dan capaian akademik. Kondisi penglihatan 
yang diukur pada satu waktu tidak dapat dipastikan mencerminkan keadaan visual mahasiswa 
sepanjang periode pembentukan IPK. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan desain 
longitudinal dan multisenter dengan sampel yang lebih besar, distribusi kategori visus yang 
lebih seimbang, pemeriksaan refraksi yang lebih komprehensif, serta pengendalian faktor 
perancu yang lebih baik. Penggunaan indikator proses belajar, kualitas hidup, kenyamanan 
visual, dan performa akademik yang lebih beragam juga diperlukan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih utuh mengenai hubungan antara fungsi visual dan pengalaman 
belajar mahasiswa. 

KESIMPULAN 
Sebagian besar mahasiswa dalam penelitian ini berada pada kategori gangguan visus, 

terutama derajat ringan. Rerata Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) responden adalah 3,2281 ± 
0,34022. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan IPK yang 
bermakna secara statistik di antara kategori visus normal, ringan, sedang, dan tinggi 
(H=6,574; df=3; p=0,087). Temuan ini menunjukkan bahwa pada populasi yang diteliti, 
kategori gangguan visus belum terbukti berkaitan dengan perbedaan capaian akademik 
kumulatif. Namun, hasil tersebut tidak dapat diartikan bahwa gangguan visus tidak memiliki 
dampak terhadap proses belajar, karena penelitian ini tidak mengukur kenyamanan visual, 
gejala astenopia, konsentrasi, penggunaan koreksi refraksi, maupun indikator proses belajar 
lainnya. 

REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian, institusi pendidikan disarankan mempertimbangkan 

skrining ketajaman penglihatan secara berkala sebagai bagian dari upaya promotif dan 
preventif untuk mendukung kesehatan mahasiswa. Edukasi mengenai pentingnya 
pemeriksaan mata, penggunaan koreksi refraksi sesuai rekomendasi tenaga kesehatan, serta 
kebiasaan belajar yang memperhatikan kenyamanan visual juga perlu diperkuat. Penelitian 
selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan berasal dari beberapa 
institusi, menggunakan distribusi kategori visus yang lebih seimbang, serta melakukan 
pemeriksaan refraksi yang lebih komprehensif. Variabel lain seperti durasi aktivitas melihat 
dekat, penggunaan perangkat digital, aktivitas luar ruangan, kepatuhan terhadap koreksi 
refraksi, kualitas tidur, stres, motivasi belajar, dan faktor sosial ekonomi juga perlu 
dikendalikan. Selain IPK, penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan indikator proses dan 
performa belajar yang lebih langsung untuk memperoleh gambaran hubungan fungsi visual 
dan capaian akademik secara lebih utuh. 5. Empiricism Journal Publish G… 
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